ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Media Bola Beracun untuk Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII MTsN 2 Trenggalek” yang
ditulis oleh Pramesthi Ratna Palupi, NIM 126210202090, Program Studi
Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh
Bagus Wahyu Setyawan, M.Pd

Kata kunci : Bola Beracun, Media Pembelajaran, Menulis Teks Cerita Fantasi.

Pada praktiknya, pembelajaran menulis di sekolah masih memiliki beberapa
permasalahan. Seperti yang terjadi di MTsN 2 Trenggalek, permasalahan yang sering
muncul yaitu siswa merasa kesulitan dalam pembelajaran menulis karena tidak ada
sebuah acuan yang dapat membantu siswa dalam kegiatan menulis. Berdasarkan
permasalahan tersebut, dikembangkanlah sebuah media pembelajaran Bola Beracun
yang mampu memberikan sebuah acuan dalam pembelajaran menulis teks cerita
fantasi siswa kelas VII MTsN 2 Trenggalek. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
mendeskripsikan pengembangan Bola Beracun sebagai sebuah media dalam
pembelajaran menulis teks cerita fantasi pada siswa kelas VII MTsN 2 Trenggalek
dan untuk mendeskripsikan tingkat kelayakan media Bola Beracun dalam
pembelajaran menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII MTsN 2 Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Development sering disebut R&D), dan menggunakan model 4D yang
merupakan kepanjangan dari Define, Design, Development and dissemination. Model
ini pertama kali dikembangkan oleh Thiagarajan. Namun, pada penelitian ini tahapan
model 4D hanya terbatas sampai tahap Development (pengembangan) saja
dikarenakan keterbatasan biaya serta terbatasnya periode dari penelitian ini. Data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara secara tidak terstruktur, angket
untuk mengetahui hasil dari analisis kebutuhan dalam pengembangan produk, lembar
validasi untuk menguji kelayakan produk, dan angket respon siswa yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media yang sudah dikembangkan.

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran Bola Beracun yang
telah tervalidasi kelayakan media berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh ahli
media, ahli materi, praktisi dan siswa. Persentase kelayakan keseluruhan aspek oleh
ahli media sebesar sembilan puluh tiga koma tiga puluh dua persen, ahli materi sebear
seratus persen, praktisi sebesar sembilan puluh empat koma dua belas persen, dan
pengujian yang dilakukan oleh siswa melalui angket kepuasan mendapatkan
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persentase sebesar sembilan puluh enam koma tujuh persen dengan rata-rata nilai
yang diperoleh siswa sebesar delapan puluh lima koma enam belas dan masuk dalam
kategori sangat layak. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media Bola
Beracun sangat layak jika digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi
siswa kelas VII MTsN 2 Trenggalek.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Development of Poison Ball Media for Learning to Write
Fantasy Story Texts for Class VII MTsN 2 Trenggalek Students” written by
Pramesthi Ratna Palupi, NIM 126210202090 , Indonesian Language Tadris
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung which is guided by Bagus
Wahyu Setyawan, M.Pd

Keywords: Poisonous Ball, Learning Media, Writing Fantasy Text.

In practice, learning how to write in schools still has several problems. As
happened at MTsN 2 Trenggalek, the problem that often arises is that students find it
difficult to learn writing because there is no reference that can help students in writing
activities. Based on this problem, a poisonous ball learning media was developed
which can provide a reference in learning to write fantasy texts for seventh grade
students of MTsN 2 Trenggalek. The purpose of this research is to describe the
Development of the Poisonous Ball as a media in learning to write fantasy texts for
seventh grade students of MTsN 2 Trenggalek and to describe the feasibility level of
the poisonous ball media in learning to write fantasy texts for seventh grade students
of MTsN 2 Trenggalek.

This research uses research and Development (R&D) type, and uses the 4D model
which stands for Define, Design, Development, and dissemination. This model was
first developed by Thiagarajan. However, in this research, the stages of the 4D model
are limited to the Development stage only due to cost limitations and the limited
period of this research. The data used in this research are qualitative and quantitative
data. The instruments used in this research are unstructured interviews, questionnaires
to determine the results of needs analysis in product Development, validation sheets
to test the feasibility of the product, and student response questionnaires used to
determine students' responses to the developed media.

The results of this study are in the form of a poisonous ball learning media
that has been validated for media feasibility based on testing conducted by media
experts, material experts, practitioners, and students. The overall feasibility
percentage of aspects by media experts is ninety-three point thirty-two percent,
material experts one hundred percent, practitioners ninety-four point twelve percent,
and testing conducted by students through satisfaction questionnaires obtains a
percentage of ninety-six point seven percent with an average value obtained by
students of eighty-five point sixteen and categorized as very feasible. Based on this,
it can be concluded that the poisonous ball media is very feasible when used in
learning to write fantasy texts for seventh grade students of MTsN 2 Trenggalek.
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